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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Dan Analisis Data  

1. Strategi Guru Dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Melalui Keteladanan di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung 

Sosok guru adalah figur sentral yang memiliki andil yang sangat 

besar terhadap keberhasilan pendidikan. Guru adalah seseorang yang 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Para orang tua 

tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan 

sebagian tanggung jawab pendidik anaknya kepada guru. Hal itupun 

menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan 

anaknya kepada sembarang guru atau sekolah. Jadi, wajar bila, ketika 

orang tua mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah akan mencari tahu 

dulu siapa guru-guru yang akan membimbing anaknya.  

Oleh karena itu guru sebagai sosok yang selalu digugu dan ditiru 

seyogyanya memiliki kepribadian islami dan akhlak mulia. Sangat ironis 

bila guru yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didiknya justru 

tidak membingkai dirinya dengan akhlak mulia. Sungguh akan terjadi 

gejolak batin dari peserta didik bahwa yang selalu menganjurkan kepada 
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hal-hal positif sementara orang yang menganjurkan hal tersebut 

tidak merealisasikan anjuran pada diri pribadi dan kehidupannya sehari-

hari. 

Konsep tentang pentingnya keteladanan sebagaimana yang telah 

diuraikan disadari betul oleh guru-guru yang ada di SMP Islam Al-

Fattahiyyah Boyolangu Seperti pernyataan yang dituturkan oleh Kepala 

Madrasah Bapak  Syafi’, S. Pd.I, sebagai berikut: 

Kami ini sebagai guru dari peserta didik yang artinya di gugu lan 

ditiru. Jadi kami, setiap guru yang ada di SMP Islam Al-

Fattahiyah selalu memberikan contoh kepada peserta didik. 

Semua perangai guru itu diteropong oleh peserta didik, oleh 

karena itu bila tidak menghiasi diri dengan perangai kebenaran 

dan kemuliaan maka peserta didik sebagai manusia-manusia yang 

akan melanjutkan estafet perjuangan di dunia yang akan datang 

tidak akan terkesan dan setelah itu tidak menjadi cerita di dunia 

masa depan, istilahnya seperti itu. Apalagi peserta didik disini 

mempunyai karakter yang berbeda-beda dan latar belakang yang 

berbeda pula, itu sangat mempengaruhi akhlaknya. Katakanlah 

anaknya petani dan anaknya pegawai itu sangat berbeda sekali 

karakter/akhlaknya, oleh karena itu kami khususnya saya sebagai 

kepala madrasah disini selalu memberikan contoh, meskipun dari 

hal-hal yang kecil, namun tetap berdampak positif
124

 

 

Paparan dari salah satu guru Al-Fttahiyah tersebut memang 

benar adanya bahwa peran guru sebagai contoh suri tauladan dalam 

kegiatan yang ada di madrasah sangatlah penting, karena memang baik 

buruknya perilaku yang dicontohkan guru akan dijadikan contoh siswa 

siswi dalam berperilaku di lingkungan sekolah. 
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan guru yang 

lainnya yaitu Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd beliau juga memberikan 

penjelasan yang senada dengan pernyataan diatas :  

Saya sebisa mungkin memberikan teladan kepada peserta didik 
dalam hal apapun, setiap langkah, setiap bicara saya jadikan 

teladan bagi peserta didik. Kenapa? Karena saya adalah seorang 

guru, guru itu dalam istilah jawanya adalah digugu dan ditiru, 

maka saya harus memberikan contoh. Istilahnya guru itu harus 

All out menjadi  teladan secara keseluruhan, baik itu berbicara, 

berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah. Ya 

meskipun dalam penerimaannya setiap anak itu berbeda-beda, 

mengingat latar belakangnya yang berbeda pula namun saya 

tetap berupaya semaksimal mungkin meskipun harus pelan-

pelan.
125

 

Jelas adanya bahwa guru sedikit banyak sudah memberikan 

contoh perilaku yang baik, yang diharapkan dapat dicontoh dengan baik 

pula oleh peserta didik. Dengan itu banyak kegiatan-kegiatan positif 

yang dilakukan guru guna untuk memberikan suri tauladan yang baik 

bagi peserat didik. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak syafi’ 

selaku Kepala Madrasah SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu, beliau 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Guru di SMP Islam Al-Fattahiyah ini memang telah sangat 

nyata berupaya menjadikan dirinya sebagai teladan, saya 

sebagai pimpinan sangat bersyukur dengan situasi ini, sebab 

efek dari keteladanan guru sangat besar pengaruhnya 

terhadap pembentukan akhlak. Perkembangan akhlak 

peserta didik yang banyak meniru hal-hal positif dari 

gurunya cukup signifikan, contohnya persoalan 

kedisiplinan, saya yakin peserta didik tidak ada yang 
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menggerutu apalagi menggugat persoalan aturan 

kedisiplinan untuk semua aspek, sebab warga madrasah 

memang semuanya menjunjung aturan kedisiplinan, dimulai 

dari saya sebagai pimpinan, guru-guru, staf dan personil 

lainnya memang berupaya sekuat tenaga untuk tidak 

menabrak aturan-aturan madrasah, minimal bahwa 

kekompakan pada persoalan kedisiplinan yang diperlihatkan 

oleh orang dewasa di madrasah ini menjadi acuan peserta 

didik untuk mengikutinya.
126

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa guru- 

guru di SMP Islam Al-Fattahiyah telah berupaya untuk menjadi teladan 

yang baik bagi peserta didiknya, meskipun dalam memberikan teladan itu 

melalui hal-hal kecil setidaknya dapat mengubah perilaku peserta didik 

kearah yang lebih positif.  

Pada setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat formal atau 

nonformal, pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha 

untuk pembinaan akhlakul karimah peserta didik, hal ini tidak bisa 

dipungkiri lagi karena pembinaan setiap lembaga pendidikan yang 

berkomitman untuk membina akhlakul karimah pada peserta didiknya, 

tentunya memiliki strategi tersendiri dalam proses pembinaannya. 

Berikut pemaparan dari Ibu Umi Rohanik S, Pd,  selaku guru 

waka kurikulum dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui 

keteladanan: 

awal yang saya lakukan adalah dengan memberikan teladan 

datang pagi atau tepat waktu. Saya selalu berusaha untuk tidak 

datang terlambat. Sebenarnya teladan datang pagi atau tepat 

waktu ini sangatlah penting dalam membina akhlak peserta didik 

terutama disiplin, disiplin dari segi waktu dan disiplin dari segi 
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mematuhi tata tertib. Lembaga pendidikan kan punya tata tertib, 

jadi saya sebagai guru juga harus mematuhi tata tertib, untuk 

memberi contoh kepada peserta didik bahwa disiplin terutama 

disiplin waktu itu penting untuk membentuk akhlak. Orang kalau 

akhlaknya baik pasti disiplin, indikasinya kan begitu. Dari buku 

yang saya baca juga salah satu karakter/akhlak yang paling 

penting adalah disiplin, oleh karena itu saya selalu berusaha untuk 

disiplin, agar peserta didik dapat melihat dan mencontoh langsung 

perangai saya tersebut.
127

 

 

Akhakul karimah yang diterapkan di SMP Islam Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung ini dilakukan dengan langkah bawal 

menertibkan beberapa peraturan yang ada di sekolah, yakni dengan peran 

guru dalam memberikan contoh datang tepat waktu pada saat sampai 

disekolah. Dengan itu diharapkan peserta didik mampu mencontoh 

perilaku tersebut. 

Bapak Qoyyimun Nafal, S.Pd beliau juga memberikan penjelasan 

yang senada dengan pernyataan diatas :  

Sikap dan perilaku positif guru termasuk saya nampak pada pagi 

hari, datang tepat waktu menjadi salah satu pembuktian wajib 

yang mesti saya wujudkan. Ada kesan malu bila terlambat berada 

di lingkungan sekolah, begitupun persoalan kedisiplinan, saya 

tidak mau kalah dengan peserta didik, tiba di sekolah secepat 

mungkin saya tidak lewat dari jam yang telah ditentukan. Hal ini 

tentu dilakukan sebagai upaya untuk memberi contoh teladan 

yang baik kepada peserta didik sebagai generasi-generasi yang 

akan datang agar sifat dan perangai kemuliaan tercermin dari pola 

sikap dan perilakunya. Selain itu juga sebagai bentuk pengawasan 

pergaulan anak, apakah peserta didik yang datang langsung 

menuju ke kelas ataukah membolos sepert  itu.
128
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Melihat kenyataan yang ada di SMP Islsm AL-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung benar adanya bahwa perilaku guru banyak 

mencerminkan sikap disiplin terhadap peraturan yang ada, dibuktikanya 

dengan datang tepat waktu pada s aat jam sekolah. Hal tersebut dilakukan 

bertujuan untuk memberikan contoh tauladan yang baik untuk peserta 

didik. 

Berikut adalah hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan 

bahwa guru memberikan teladan datang pagi atau tepat waktu ke sekolah 

: 

Gambar 4.1 

Gambar menunjukan datang tepat waktunya guru kesekolah.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa salah satu strategi yang dilakukan oleh guru 

SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul 

karimah peserta didik melalui keteladanan adalah dengan datang pagi 

atau tepat waktu ke sekolah agar peserta didik mempunyai sikap disiplin, 
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disiplin dari segi waktu dan disiplin dari segi mematuhi tata tertib 

sekolah. 

Selain itu, strategi yang dilakukan Ibu Fatchul Khasanah S. Pd, I 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui keteladanan 

yaitu sebagai berikut: 

Selanjutnya yang saya lakukan adalah memberikan teladan 

kepada peserta didik melalui salam dan berjabat tangan. Salam 

dan berjabat tangan adalah bentuk penghormatan kepada yang 

lebih tua, istilah jawanya “ngajeni”. Dalam islam sendiri 

Rasulullah SAW memberikan teladan dengan selalu 

mengucapkan salam dan berjabat tangan bahkan kepada anak 

kecil. Untuk itu sebisa mungkin saya memberikan teladan 

tersebut, tidak hanya dengan guru-guru namun juga dengan 

peserta didik diantaranya ketika mengajar dikelas, ketika bertemu 

dijalan, bahkan ketika dikantinpun saya selalu melakukannya. 

Terkadang ada saat tertentu saya tidak berjabat tangan misalkan 

ketika guru yang ingin saya salami itu sedang makan, maka saya 

hanya mengucapkan salam. Kemudian ketika berpapasan dengan 

peserta didik, saya juga mengucapkan salam, tetapi kalau mereka 

mengucapkan salam terlebih dahulu ya saya jawab, itu berarti 

keteladanan yang saya berikan sudah mengakar pada diri peserta 

didik.
130

 

Budaya bersalam-salaman atau berjabat tangan adalah kegiatan 

nyata yang dilakukan di SMP Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 

yang mana kegiatan tersebut adalah bentuk penerapan budaya akhlakul 

karimah. 

Senada yang disampaikan oleh Bapak Qoyyim Nafal, S. Pd pada 

saat jam istirahat beliau menuturkan sebagai berikut :  

Sebenarnya banyak sekali strategi yang bisa dilakukan guru untuk 

membina akhlakul karimah peserta didik melalui keteladanan. 

Diantaranya yang lain adalah dengan mengucapkan salam dan 

berjabat tangan, dimanapun bertemu minimal mengucapkan salam 
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dan berjabat tangan bahkan diluar sekolahpun ketika saya 

bertemu dengan guru ataupun peserta didik saya selalu 

mengucapkan salam. Kalau peserta didik mengucapkan salam 

terlebih dahulu itu berarti keteladanan yang saya tunjukkan sudah 

melekat pada dirinya. Kemudian, melalui salam dan berjabat 

tangan dapat merekatkan tali jiwa antara guru dan peserta didik 

dan sebagai praktek teladan dari Rasulullah SAW. Tapi sekarang 

dengan adanya covid hal semacam itu sudah jarang sekali saya 

melihat, kadang ada yang berjabat tangan dan kadang Cuma 

mengucapkan salam dari jauh. Seiring berjalannya waktu nanti 

peserta didik menjadi paham bahwa melalui kegiatan tersebut 

akan dapat membina akhlak mereka menjadi lebih baik lagi, 

seperti menumbuhkan sikap tawadhu’, hormat pada guru, 

kemudian dapat menumbuhkan rasa kasih sayang.
131

 

 

Berikut adalah hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan 

bahwa guru memberikan teladan mengucapkan salam dan berjabat 

tangan :  

Gambar 4.2 menunjukan guru mengucap salam ketika bertemu.
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa guru di SMP 

Islam Al-Fattahiyah ketika bertemu atau berpapasan selalu mengucapkan 

salam dan berjabat tangan, bahkan setiap ada kesempatan mereka selalu 

melakukan hal tersebut. Hal ini terutama untuk tetap menjaga 

profesionalitas guru dalam memberikan teladan kepada peserta didik. 

Nampak pada gambar tersebut peserta didik tidak sengaja melihat 

kegiatan yang dilakukan oleh guru, sehingga guru lebih mudah dalam 

memberikan teladan tujuannya agar peserta didik mengerti bahwa salam 

dan berjabat tangan adalah salah satu contoh kegiatan yang banyak 

mengandung nilai-nilai akhlakul karimah. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui keteladanan adalah dengan mengucapkan salam dan 

berjabat tangan. Strategi ini dilakukan agar peserta didik mempunyai 

sikap sopan santun, menghargai orang lain, bisa menempatkan diri pada 

hal-hal tertentu atau situasi dimana peserta didik berada, istilahnya 

bagaimana sikapnya pada orang yang lebih tua dan lebih rendah hati serta 

membangun ukhuwah Islamiyah. 

Selain strategi-strategi tersebut, strategi lain yang dilakukan Ibu 

Umi Rohanik S.Pd dalam membina akhlakul karimah peserta didik 

melalui keteladanan, yakni sebagai berikut : 

Strategi lain yang saya lakukan adalah dengan memberikan 

teladan berpakaian rapi dan sopan. Saya ingin menunjukkan 
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pada peserta didik bahwa berpakaian yang rapi dan sopan 

itu penting, harapannya agar mereka tahu dan meniru, 

akhirnya menjadi viral dalam lembaga. Seperti aplikasi 

tiktok itu, mereka yang menggunakan aplikasi tersebut 

ingin dikenal banyak orang kemudian menjadi viral. Hal ini 

sama dengan teladan berpakaian rapi dan sopan, saya ingin 

teladan yang saya berikan ini dapat ditiru oleh seluruh 

peserta didik. Tujuannya adalah untuk membentuk peserta 

didik yang berakhlak sopan santun dan disiplin. Meskipun 

Terkadang masih ada beberapa peserta didik yang 

pakaiannya tidak dimasukkan dan atribut yang kurang 

lengkap seperti tidak mengganti bet, betnya hilang dan tidak 

memakai kaos kaki. Jika, saya hanya menegur mereka tanpa 

memberikan contoh yang benar dalam berpakaian. Saya 

rasa tidak akan efektif teguran saya tersebut. Oleh 

karenanya, agar peserta didik mau mentaati peraturan, saya 

sebagai guru juga harus mentaati peraturan tersebut. Supaya 

kita bersama-sama dapat mewujudkan sikap sopan santun, 

disiplin dan juga bertanggung jawab pada peraturan.
133

 

 

Bentuk strategi lain yang diterapkan di SMP Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung yang bertujuan untuk penanaman akhlakur 

karimah peserta didik  adalah dengan memeberikan contoh sikap dan 

perilaku dalam berpakaian yang rapi, sehingga diharapkan siswa mencoh 

apa yang dilakuakan gurunya dalam hal berpenampilan. 

Senada yang disampaikan oleh Bapak Hanik Qoyyimun Nafal S. 

Pd, berikut penuturan beliau :  

Sebagai guru saya juga harus berpenampilan menarik dalam 

artian pakaiannya rapi, sopan, tidak semrawut, dan saya juga 

selalu mengenakan kopiyah. Ini untuk memberikan kesan kepada 

peserta didik bahwa sebagai guru saya patut dihormati dan juga 

sebagai teladan agar peserta didik juga berpakaian rapi. Peserta 

didik yang pakaiannya rapi dengan yang pakaiannya katakanlah 

semrawut itu akhlaknya juga berbeda. Misalnya peserta didik 

perempuan yang memakai jilbab rapi itu pasti mempunyai akhlak 
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yang baik, untuk melakukan hal buruk saja pasti mikir dua kali. 

Harapan saya melalui teladan ini peserta didik itu pertama, 

menjadi anak yang sopan santun. Kedua, berhati-hati dalam 

bertingkah maksudnya dia tidak akan sembarangan dalam 

mengekspresikan keinginannya, dia akan memikirkan dampak 

dari apa yang ia lakukan salah satunya dia akan berpikir dua kali 

untuk melakukan hal buruk karena ia mengenakan jilbab. Ketiga, 

memberikan rasa simpatik pada masyarakat terhadap anak 

tersebut maksudnya peserta didik disini kan pastinya dinilai oleh 

masyakat sekitar, oleh karenanya penting berpakaian rapi dan 

sopan.
134

 

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa strategi yang 

dilakukan oleh guru SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik melalui keteladanan adalah 

dengan berpakaian rapi dan sopan. Strategi ini dilakukan agar peserta 

didik mempunyai sikap sopan santun, disiplin, dan berhati-hati dalam 

bertingkah maksudnya dia tidak akan sembarangan untuk melakukan hal 

yang buruk dalam mengekspresikan keingininannya.  

Selanjutnya, strategi yang dilakukan Ibu Fatchul Khasanah S. Pd. 

I dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui keteladanan, 

yakni sebagai berikut :  

Guru-guru disini khususnya saya juga selalu mendampingi 

peserta didik dalam setiap kegiatan keagamaannya. Entah itu 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari (misal: sholat berjamaah, 

membaca doa dan asmaul husna, membaca surat-surat pendek, 

dsb). Namun untuk pelaksanaannya kita selalu bergantian dengan 

guru-guru yang lainnya juga. Peserta didik disini selalu kami 

dampingi tujuannya adalah untuk transfer ilmu namun bentuknya 

lebih kepada praktek bukan teori, jadi kami bisa langsung 

memantau akhlak/karakter peserta didik itu sendiri. Hal ini tidak 

bisa kami tinggalkan atau dilepas begitu saja diserahkan ke anak-

anak dalam pemantauannya, karena apa? Kita disini kan sebagai 

contoh, kemudian kita mentransfer keilmuan itu lewat perilaku 
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kita. Jadi, melalui pendampingan ini kita dapat memonitor anak 

sejauh mana kebiasaan atau perilaku baik mereka itu dilakukan. 

Kemudian dalam pendampingan katakanlah sholat berjama’ah, 

dari sini kan kita bisa membina akhlak peserta didik juga seperti 

menjalin tali silaturahmi antara guru dan peserta didik.
135

 

 

Selain guru memberikan contoh beberapa perilaku yang positif 

terhadap peserta didik, posisi guru juga sebagai monitoring kegiatan yang 

dilakukan siswa baik di dalam kelas maupun diluar kelas, sepertihalnya 

pengawasan guru pada saat sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, 

membaca Asmaul Husna dan kegiatan lainya. 

Bapak Qoyyimun Nafal S. Pd juga memberikan pernyataan yang 

sama dengan Ibu  Fatchul, beliau memberikan penjelasan sebagai berikut 

:  

Peserta didik disini juga selalu saya dampingi dalam setiap 

kegiatan keagamannya. Seperti dalam kegiatan yang memang 

rutin dilakukan, misalnya sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah, 

membaca do’a dan asmaul husna, membaca surat pendek, dsb. 

Saya tidak mau nanti surut kegiatannya, mentalnya, dan 

semangatnya. Kadang peserta didik itu kalau sudah libur, ketika 

masuk lagi akan hilang kemauannya untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti biasa makanya kita berikan pendampingan 

untuk menggugah semangatnya lagi. Disamping itu saya juga 

ingin memberikan suri tauladan yang baik kepada peserta didik, 

saya ingin menunjukkan bahwa guru itu bisanya tidak hanya 

memerintah, namun juga mengikuti kegiatan sebagaimana yang 

dilakukan oleh peserta didik yang lain.  Kemudian, pendampingan 

ini juga sebagai sarana evaluasi apakah peserta didik itu disiplin 

dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan.
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Berikut adalah hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan 

bahwa guru memberikan teladan dengan mengikuti kegiatan keagamaan 

(shalat dhuha berjama’ah) bersama dengan peserta didik :  

Gambar 4.3 menunjukan guru sedang sholat dhuha berjamaah 

dengan peserta didik.
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Dapat diketahui bahwa guru di SMP Islam Al-Fattahiyah selalu 

mendampingi peserta didiknya dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

salah satunya adalah sholat berjamaah. Guru dan beberapa peserta didik 

terlihat duduk dalam satu shaf dan mengikuti shalat dhuha dengan penuh 

khidmat. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagungdalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui keteladanan adalah dengan mendampingi peserta didik 

dalam setiap kegiatan keagamaannya. Strategi ini dilakukan dengan 

harapan pertama dari peserta didik, peserta didik mempunyai akhlak 
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yang baik, kemudian terjalin silaturahmi antara guru dan peserta didik. 

Yang kedua dari guru, diharapkan dengan keikutsertaannya, guru dapat 

memberikan suri tauladan yang baik untuk peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang telah peneliti lakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik khususnya melalui uswah 

(keteladanan), guru di SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung berupaya 

untuk memberikan teladan yaitu pertama, dengan datang pagi atau tepat 

waktu kesekolah agar terbina sikap disiplin pada siswa. Kedua, 

mengucapkan salam dan berjabat tangan agar peserta didik mempunyai 

sikap sopan santun, menghargai orang lain, bisa menempatkan diri pada 

hal-hal tertentu atau situasi dimana peserta didik berada, lebih rendah hati 

(tawadhu’) serta membangun ukhuwah islamiyah. Ketiga, berpakaian 

rapi dan sopan. Strategi ini dilakukan agar peserta didik mempunyai 

sikap sopan santun, disiplin, dan berhati-hati dalam bertingkah. Keempat,  

mendampingi peserta didik dalam setiap kegiatan keagamaannya (sholat 

dhuha) agar peserta didik mempunyai akhlak yang baik, kemudian 

terjalin silaturahmi antara guru dan peserta didik. 

2. Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Melalui Pembiasaan di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung 

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara berulang-

berulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
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sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu 

yang diamalkan. Pembiasaan-pembiasaan tersebut akan melekat dan pada 

akhirnya menjadi perilaku dan sikap yang melekat pada diri seseorang. 

Pada pembinaan akhlakul karimah peserta didik, pembiasaan 

adalah salah satu cara yang sangat efektif seperti yang diungkapkan oleh 

Ibu Fatchul Khasan ah S, Pd I, beliau mengatakan :  

Cara yang saya anggap efektif dalam membentuk dan membina 

akhlak peserta didik selama saya mengajar di sini salah satunya 

adalah pembiasaan. Ada istilah alah bisa karena biasa, artinya 

kebisaan itu terjadi karena memang dia biasa melakukannya. 

Sesuatu yang selalu diulang-ulang untuk dilakukan pada akhirnya 

akan menjadi kebiasaan. Itu sebabnya kami di Madrasah ini 

berupaya keras agar kegiatan-kegiatan yang kami lakukan adalah 

kegiatan yang seharusnya menjadi kebiasaan peserta didik yang 

mana selalu diupayakan untuk dilakukan setiap harinya.
138

 

 

Selanjutnya strategi guru SMP Islam Al-Fattahiyah dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik yakni dengan melakukan 

pembiasaan kegiatan-kegiatan yang positif, salah satunya dengan 

melakukan pembviasaan dalam hal kegiatan belajar mengajar. Karena 

diyakini dalam pembiasaan akan menanamkan karakter terhadap individu 

peserta didik.  

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Syafi’ S. Pd. I selaku 

Kepala Madrasah SMP Islam Al-Fattahiyah , beliau mengatakan bahwa: 

Pembiasaan ini sebenarnya amat penting diterapkan di lembaga 

pendidikan manapun, baik itu dalam keluarga, sekolah, bahkan 

dalam lingkungan masyarakat sekalipun. Contoh dalam 

lingkungan keluarga, anak bila dibiasakan untuk disipilin bangun 

cepat di setiap harinya dengan kegiatan-kegiatan positif sebelum 
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berangkat ke sekolah seperti salat subuh, olahraga, bersih-bersih 

dan sebagainya, maka si anak akan tumbuh dalam situasi yang 

baik. Di masyarakat apabila selalu dianjurkan untuk hidup rapi 

dan bersih, maka sikap tersebut akan melekat di dalam kehidupan 

masyarakat karena menjadi kegiatan yang berulang-berulang dan 

terbiasa. Begitu juga di sekolah peserta didik bila disuguhi dengan 

pembiasaan-pembiasaan yang positif, maka itu akan mengkristal 

didirinya dan menjadi bekalnya kelak di masa-masa yang akan 

datang misalnya terbiasa dengan kedisiplinan, terbiasa dengan 

belajar mandiri, terbiasa untuk berperilaku jujur dan lain 

sebagainya. Itu sebabnya dengan segala daya dan upaya berikut 

segenap keterbatasan yang ada kami melakukan proses 

pembiasaan itu melalui sejumlah kegiatan-kegiatan yang 

terprogram ataupun yang tidak terprogram, hal ini bertujuan agar 

peserta didik menerapkan dalam kehidupannya segala hal yang 

baik dan benar.
139

 

 

Bapak kepala sekolah dalam hal ini sangat mendukung kegiatan 

yang dilakukan dewan guru, karena memang berdampak positif pada 

peserta didik. Seperti pemberian contoh pembiasaan-pembiasaan 

kegiatan positif. 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Qoyyimun 

Nafal S. Pd, berikut penuturan beliau :  

Seperti diketahui bahwa proses pembiasaan dalam membina 

akhlakul karimah peserta didik bertujuan agar sikap dan perilaku 

itu menjadi sesuatu yang melekat dan sifatnya spontan dilakukan 

oleh peserta didik. Bila kebiasaan dilakukan oleh peserta didik 

meski tanpa menerima sinyal perintah dari guru atau orang lain 

diterapkan dengan sadar berarti tujuan penerapan metode 

pembiasaan mencapai target dan tujuan yang diharapkan yaitu 

peserta didik memiliki akhlak mulia. Jadi peserta didik disebut 

memiliki akhlak mulia bila sikap dan perilaku baik sudah melekat 

pada dirinya dan melakukannya tanpa proses berpikir atau melalui 
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pertimbangan logika terlebih dahulu. Bersikap dan berperilaku 

baik sehari-hari bisa terjadi karena proses pembiasaan.
140

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa guru- 

guru di SMP Islam Al-Fattahiyah menggunakan metode pembiasaan 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik karena cara ini dianggap 

sangat efektif dalam rangka menanamkan, menumbuhkan sekaligus 

membina akhlakul karimah peserta didik. 

Strategi yang dilakukan oleh Ibu Fatchul Khasanah S. Pd, I dalam 

membina ahklakul karimah peserta didik melalui pembiasaan dapat 

dipaparkan sebagai berikut :  

Untuk membina akhlakul karimah peserta didik melalui 

pembiasaan, guru-guru disini membiasakan peserta didiknya 

untuk senantiasa berdo’a dan membaca asmaul husna. Untuk 

pembacaan asmaul husnanya  dilakukan dikelas sebelum 

pelajaran dimulai dan setelah membaca do’a. Hal ini kami 

lakukan khususnya untuk membina akhlak peserta didik yaitu 

pertama berdo’a, dengan berdo’a dapat menghilangkan sikap 

takabur dan membuat peserta didik menjadi rendah hati 

(tawadhu’). Yang kedua, membaca asmaul husna, tujuannya 

adalah menjadikan peserta didik meneladani sifat-sifat Allah. 

Misalnya, sifat Ar-Rahman artinya kan maha pengasih. Ini supaya 

peserta didik mempunyai sikap pengasih dengan sesama yaitu 

dengan temannya dan dengan guru.
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Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan 

waktu yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau 
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anak belum mengenal secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya. 

Apalagi kalau yang dibiasakan itu dirasakan kurang menyenangkan. Oleh 

sebab itu dalam menanamkan kebiasaan diperlukan berbagai strategi agar 

pembiasaan itu dapat diterima oleh seseorang atau anak. 

Senada juga disampaikan oleh Bapak Qoyyimun Nafal S. Pd, 

beliau memberikan penjelasan sebagai berikut :  

Setiap pagi, ketika bel masuk dibunyikan, peserta didik 

dibiasakan untuk berdo’a sendiri dipimpin oleh ketua kelas 

masing- masing. Melalui do’a dapat memberikan pengertian 

kepada peserta didik bahwa ilmu itu datang dari Alloh SWT, kita 

harus berterimakasih karena sudah diberi ilmu dan memohon 

ampun atas kesalahan-kesalahan selama dimajelis ilmu atau 

selama pelajaran berlangsung. Kemudian melalui do’a ini dapat 

membina sikap peserta didik yaitu rendah hati (tawadhu’) dan 

beriman kepada Allah SWT. Selain berdo’a dikelas kami juga 

membiasakan peserta didik untuk membaca do’a setelah sholat 

dhuha, terkadang saya meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin berdo’a. Selanjutnya, membiasakan peserta didik 

membaca asmaul husna sebelum memulai pelajaran. Tujuannya 

agar peserta didik dapat mengambil barokah yang mana setiap 

asma Allah itu mempunyai keutamaan- keutamaan dan teladan 

akhlakul karimah seperti Ar-Rahman, Ar-Rahim, dsb. Nama-

nama tersebut mengandung arti yang baik yang dapat dijadikan 

acuan dalam bersikap dan bertindak.
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Kebiasaan yang biasa dilakukan di SMP Islam Al-Fttahiyah 

Boyolangu Tulungagung yakni dengan membiasakan membaca asmaul 

husna, yang mana bertujuan utnutk mendidik karakter siswa berakhlakul 

karimah dengan mengenal dan memhami nama nama Allah. 
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Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

pembiasaan yang dilakukan adalah dengan berdo’a dan membaca asmaul 

husna : 

Gambar 4.4 menunjukan peserta didik membaca do’a dan membaca asmaul 

husna.
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Dapat diketahui bahwa guru di SMP Islam Al-Fattahiyah 

membiasakan peserta didiknya untuk berdo’a dan membaca asmaul 

husna sebelum memulai pelajaran. Peserta didik terlihat tertib 

melaksanakan kegiatan tersebut tanpa diperintah oleh guru mereka 

langsung berdo’a ketika mendengar bel masuk berbunyi. 

Selain itu, strategi yang dilakukan Ibu Fatchul Khasanah S. Pd, I 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan yaitu 

sebagai berikut: 

Selanjutnya strategi yang saya lakukan dalam membina akhlakul 

karimah peserta didik melalui pembiasaan adalah dengan 

menggunakan bahasa jawa (ngoko dan krama inggil) dalam 

berkomunikasi. baik itu antara guru dengan guru, guru dengan 
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peserta didik, ataupun peserta didik dengan peserta didik. 

penggunaan bahasa jawa sendiri merupakan bagian dari 

pendidikan yaitu supaya anak mengerti sopan santun. Anak 

sekarang itu kan jarang mengerti bahasa jawa, kadang bahasanya 

masih “morat- marit”. Untuk itu perlu sekali dibiasakan dalam 

penggunaannya seperti dimadrasah ini, kami selalu menerapkan 

bahasa jawa dalam berkomunikasi. Kecuali ketika mengajar 

dikelas, kadang saya menggunakan bahasa campuran, bahasa 

Indonesia saya pakai ketika menjelaskan materi, kalau saya pakai 

bahasa jawa keseluruhan nanti anak-anak malah jadi bingung. 

Tujuan saya menggunakan bahasa jawa untuk membina akhlak 

peserta didik yaitu pertama, anak mengerti bahasa jawa karena itu 

bahasa sopan santun, dalam bahasa jawa ada struktur yang 

berbeda-beda seperti ngoko, krama inggil, dsb. bahkan 

komunikasi dengan orang yang lebih tua berbeda dengan yang 

seumuran lain dengan bahasa inggris dan bahasa Indonesia yang 

strukturnya sama. Kedua, mengandung akhlakul karimah 

makanya saya selalu pakai. Ketiga, membiasakan akhlak lewat 

komunikasi.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui pembiasaan adalah guru membiasakan peserta didik untuk 

berdo’a dan membaca asmaul husna. Strategi ini dilakukan agar peserta 

didik mempunyai sikap rendah hati (tawadhu’) dan beriman kepada Allah 

SWT serta terhindar dari sikap takabur. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Qoyyimun Nafal S. 

Pd, beliau memberikan penjelasan sebagai berikut :  

Pembiasaan menggunakan bahasa jawa dalam berkomunikasi 

sangat penting sebagai penentu karakter anak karena bahasa 

meunjukkan kejiwaan seseorang. Orang akan melihat pribadi 

anak yang baik ya dari bahasanya. Kemudian tidak ada orang 
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yang berbahasa jawa halus tidak menghargai orang lain, tentu 

mereka tidak akan memakai bahasa keagungan untuk diri mereka 

sendiri melainkan untuk orang lain. Oleh karenanya, kami disini 

membiasakan anak untuk bertutur kata yang baik. Terutama 

dengan menggunakan bahasa jawa baik itu ketika berkomunikasi 

dengan guru maupun dengan peserta didik lainnya, baik itu 

dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah atau lingkungan 

masyarakat. Harapan saya dengan adanya pembiasaan ini peserta 

didik mempunyai sikap rendah hati (tawadhu’) dan bertutur kata 

yang sopan.
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Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru menggunakan bahasa jawa dalam berkomunikasi :  

Gambar 4.5 menunjukan guru sedang berbahasa jawa kromo inggil.
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Dapat diketahui bahwa guru di SMP Islam Al-Fattahiyah dalam 

membiasakan komunikasi menggunakan bahasa jawa tidak hanya dengan 

peserta didiknya melainkan juga dengan guru. Terlihat bahwa guru-guru 

disini sangat konsisten dalam menjaga kebiasaan-kebiasaan yang juga 

mereka tanamkan pada peserta didik.  
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui pembiasaan adalah guru membiasakan menggunakan 

bahasa jawa (ngoko dan krama inggil) dalam berkomunikasi baik dengan 

guru maupun dengan peserta didik. Strategi ini dilakukan agar peserta 

didik mempunyai sikap sopan santun dan rendah hati (tawadhu’). 

Selanjutnya, strategi yang dilakukan Ibu Umi Rohanik S. Pd, 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan, 

yakni sebagai berikut :  

Strategi lain yang saya lakukan adalah membiasakan peserta didik 

untuk sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah. Untuk sholat dhuha 

dilaksanakan pada pagi hari, peserta didik seperti biasa berdo’a 

dan membaca asmaul husna kemudian sholat dhuha berjama’ah 

dimushola. Memang pembiasaan ini kami lakukan dengan 

memotong jam pelajaran pertama, karena dulu pernah 

dilaksanakan pada waktu istirahat namun kurang efektif. Banyak 

peserta didik yang memilih jajan dikantin daripada sholat dhuha. 

Sedangkan sholat dhuhur dilaksanakan sebelum jam terakir. Jadi 

peserta didik tidak langsung pulang, melainkan shalat dhuhur 

terlebih dahulu begitupun dengan peserta didik yang berhalangan 

kami himbau untuk menunggu yang lainnya supaya lebih adil. 

Dalam pelaksanaanya sendiri baik itu shalat dhuha maupun shalat 

dhuhur berjama’ah tetap saja ada peserta didik yang malas 

melaksanakan, untuk mengatasi hal tersebut saya dan guru-guru 

yang lain secara bergantian menghimbau dan mengajak mereka 

untuk sholat. Adapun tujuan kami membiasakan kegiatan ini 

adalah untuk lebih meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, 

kemudian untuk membina akhlak juga pertama, membangun 

ukhuwah. Kedua, membina sikap disiplin dalam hal sholat tepat 

waktu dan disiplin dalam berwudhu. Ketiga, melatih anak untuk 

sabar yang mana mereka harus menanti sholat sebelum pulang.
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Pembiasaan sholat berjamaah di SMP Islam Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung juga dilaksankan. Bertujuan untuk menanamkan 

karakter pembiasaan sholat berjamaah. Dengan itu sekolah menertibkan 

peserta didik untuk sholat duha dan duhur berjamaah di sekolah. 

Bapak Qoyyimun Nafal juga memberikan pernyataan yang sama 

dengan Ibu Umi Rohanik, beliau memberikan penjelasan sebagai berikut 

:  

Pembiasaan yang lain lagi yaitu peserta didik wajib shalat dhuha 

dan dhuhur berjama’ah. untuk shalat dhuha dilaksanakan pagi 

setelah bel masuk, sedangkan sholat dhuhur dilaksanakan setelah 

pulang sekolah. Memang tidak bisa dipungkiri, meskipun 

kegiatan ini sudah lama kami laksanakan namun tetap saja ada 

peserta didik yang males kemushola. Mengingat karakter anak 

kan berbeda pula, untuk itu kami selalu menghimbau dan 

mengajak setiap kali kegiatan ini akan dilaksanakan, kami 

kekelas-kelas untuk mengecek apakah peserta didik sudah 

kemushola ataukah masih ada yang didalam kelas. Kalau masih 

ada yang didalam kelas, saya tanyai mereka kalau memang 

berhalangan saya suruh duduk diserambi sambil menanti 

temannya selesai sholat. Shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah ini 

merupakan salah satu cara kami untuk membentuk akhlakul 

karimah peserta didik. Dengan shalat dhuha dan dhuhur 

berjamaah pertama, dapat membangun mental kebersamaan yaitu 

melakukan gerakan yang sama bahwa kita ini satu arah satu 

tujuan. Kedua, dapat membangun tali jiwa kepada Allah SWT 

yaitu dari segi keimanannya akhirnya terlatih untuk ingat kepada 

Allah SWT. Ketiga, menghormati waktu yaitu dia senantiasa 

menepati saat-saat waktu sholat. Keempat, membangun 

kesabaran, seperti dalam sholat mereka menanti gerakan satu ke 

gerakan yang lainnya, kemudian ketika saatnya pulang mereka 

juga harus menanti sampai sholatnya selesai.
148

 

 

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa strategi yang 

dilakukan oleh guru SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 
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dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan 

adalah guru membiasakan peserta didik untuk sholat dhuha dan dhuhur 

berjama’ah. Strategi ini dilakukan agar peserta didik mempunyai sikap 

disiplin baik dari segi waktu maupun gerakan sholat, meningkatkan 

keimanan kepada Allah SWT, membangun ukhuwah, dan melatih 

kesabaran. 

Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru dan peserta didik melaksanakan sholat dhuha dan dzuhur 

berjama’ah :  

Gambar 4.6 menunjukan peserta didik sholat berjamaah.
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Dapat disimpulkan, dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik khususnya melalui 

pembiasaan, guru di SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung berupaya 

untuk melakukan pembiasaan pada peserta didik yaitu pertama guru 

membiasakan peserta didik untuk berdo’a dan membaca asmaul husna 

agar peserta didik mempunyai sikap rendah hati (tawadhu’) dan beriman 
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kepada Allah SWT serta terhindar dari sikap takabur. Kedua, guru 

membiasakan menggunakan bahasa jawa (ngoko dan krama inggil) 

dalam berkomunikasi agar peserta didik mempunyai sikap sopan santun 

dan rendah hati (tawadhu’). Ketiga, guru membiasakan peserta didik 

untuk sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah agar peserta didik mempunyai 

sikap disiplin, meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, membangun 

ukhuwah, dan melatih kesabaran. 

3. Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Melalui Nasehat di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung 

Nasehat adalah memberikan pelajaran kepada seseorang tentang 

kebaikan. Nasehat adalah sesuatu yang dibutuhkan agar dapat berjalan 

tidak menyimpang dari tujuan, atau sedang mendapatkan masalah dalam 

kehidupan ini. Dalam dunia pendidikan nasehat adalah hal yang 

senantiasa mesti dilakukan agar peserta didik tidak menyimpang dari 

tujuan yang diinginkan. Dalam bahasa al-Quran nasehat itu adalah 

mau’izah yang berarti mengingatkannya terhadap sesuatu yang dapat 

meluluhkan hatinya dan sesuatu itu dapat berupa pahala maupun siksa, 

sehingga dia menjadi ingat.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Umi Rohanik S. Pd, I 

sebagai berikut :  

Pemberian nasehat sering kami lakukan kepada peserta didik 

sebagai bahan untuk mengantarkan kepadanya kebaikan dan 

kebenaran. Karakter setiap anak itu kan berbeda-beda, meskipun 

kami sudah memberikan contoh teladan dan melakukan 
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pembiasaan setiap hari tetap saja ada satu dua anak yang 

menyimpang, entah itu dalam pergaulannya, tingkah lakunya 

ataupun tutur katanya. Untuk itu nasehat ini peting sekali 

diberikan kepada peserta didik yang demikian. Namun tidak 

lantas kami meninggalkan peserta didik lain yang tidak 

bermasalah dalam pemberian nasehat, tetap kami berikan nasehat 

kepada mereka supaya perilakunya senantiasa terjaga dan tidak 

melakukan penyimpangan-penyimpangan atau melanggar tata 

tertib yang dapat merusak akhlaknya.
150

 

 

Nasehat adalah strategi ketiga yang dilakukan SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolanggu Tulungagung untuk membina akhlakul karimah 

peserta didik. Dengan pemberian nasehat yang baik dan benar diharapkan 

karakter akhlakul karimah akan melekat pada individu peserta didik. 

Karena pada strategi yang ketiga ini sasaran bagi guru terhadap peserta 

didik adalah hati nuraninya, sehingga dengan mudah bapak ibu guru 

mengambil hati peserta didik dengan sebuah nasehat. 

Bapak Qoyyimun Nafal S. Pd juga memberikan pernyataan yang 

sama dengan Ibu Umi Rohanik S. Pd, I, beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut :  

Nasehat merupakan bagian yang cukup penting dalam membina 

akhlakul karimah peserta didik. Setelah melakukan pembinaan 

melalui keteladanan dan melalui pembiasaan, selanjutnya ketika 

peserta didik melakukan penyimpangan akhlak seperti berkata-

kata kotor, berkelahi, tidak mematuhi tata tertib, dsb. maka 

dilakukan pembinaan yaitu dengan nasehat. Nasehat ini tidak 

hanya ditujukan pada peserta didik yang “nakal” saja, namun juga 

diberikan kepada seluruh peserta didik di SMP I slam Al-

Fattahiyah ini, supaya mereka senantiasa berakhlakul karimah dan 
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terus menjalankan program-program yang sudah menjadi 

kebiasaan dimadrasah ini.
151

 

 

Pemberian nasehat yang ada di SMP Islam Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung ini tidak memandang bulu siapapun atau 

bagaimanapun keadaan peserta didik semua mendapatkan nasehat yang 

sama dalam hal perbaikan akhlak. Jadi tidak hanya peserta didik yang 

dianggap nakal saja yang diberi nasehat, namun semua peserat didik baik 

yang nakal maupun tidak semua mendapatkan nasehat yang sama. 

Bapak Syafi’ S. Pd. I , selaku Kepala Madrasah juga 

menyampaikan pernyataan sebagai berikut :  

Salah satu cara membina akhlak terutama akhlakul karimah 

peserta didik adalah melalui nasehat. Guru siapapun itu harus 

memberikan nasehat kepada peserta didik yang menyimpang dari 

ajaran akhlak. Pembinaan akhlak di madrasah ini sangat penting, 

karena sesuai dengan visi dan misi kami, yaitu terwujudnya 

madrasah sebagai wadah penelitian, pembentukan dan 

pengembangan potensi peserta didik yang beriman, berakhlaqul 

karimah dan berilmu pengetahuan. Alhamdulillah sejauh ini guru-

guru selalu memberikan nasehat kepada peserta didik, Nasehat 

yang seringkali diberikan oleh guru- guru dimaksudkan agar 

peserta didik itu terdorong untuk merubah diri, menjadikan 

kebaikan perilaku dan kemuliaan sikap sebagai kebiasaan. Hal ini 

dilakukan berulang-ulang dan sesering mungkin, karena biasanya 

mereka juga akan terpengaruh kembali dengan hal- hal buruk bila 

nasehat tadi tidak dilakukan secara intensif.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa guru- 

guru di SMP Islam Al-Fattahiyah telah berupaya untuk memberikan 
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nasehat yang baik kepada peserta didiknya, agar peserta didik terhindar 

dari perilaku buruk yang menyimpang dan senantiasa mengikuti 

program-program yang sudah menjadi kebiasaan dimadrasah. 

Strategi yang di lakukan oleh Ibu Fatchul Khasanah S. Pd, I 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik melalui nasehat dapat di 

paparkan sebagai beerikut :  

Untuk membina akhlakul karimah peserta didik melalui nasehat, 

saya biasanya memberikannya dalam proses  pembelajaran. Jadi 

ketika masuk kelas, saya salam terlebih dahulu kemudian 

melakukan apersepsi. Nah,  didalam apersepsi ini saya 

memberikan nasehat, nasehatnya itu bisa berupa keutamaan 

menjaga kebersihan lingkungan, fadilah sholat, dsb. kadang saya 

hubungkan dengan materi pelajaran, kadang juga mengenai 

masalah yang mungkin berkaitan dengan peserta didik. Misalnya 

bagaimana menyikapi media sosial, yang informasinya terkadang 

kurang baik untuk para pelajar. Selanjutnya, ditengah-tengah 

pelajaran agar peserta didik tidak bosan saya selingi dengan 

guyonan, namun tetap mengandung nasehat. Dan diakhir 

pelajaranpun, sebelum pulang saya juga memberikan nasehat, 

seperti rajin belajar, jangan lupa sholat, hormati orang tua, 

kerjakan tugas dengan baik, dsb. jadi peserta didik selalu 

diingatkan bahwa melalui hal-hal kecil yang biasa ia lakukanpun 

tetap mengandung nilai-nilai akhlakul karimah. Seperti 

mengerjakan tugas, itu kan sebagai kewajibannya sehingga ia 

harus bertanggung jawab menyelesaikan. Ada nilai akhlak 

tanggung jawab disini, dan seterusnya. Intinya melalui nasehat ini 

peserta didik selalu diingatkan untuk senantiasa berakhlakul 

karimah. Menjauhi hal-hal yang kiranya berdampak buruk 

baginya dan perilakunya.
153

 

 

Pemberian nasehat oleh pihak sekolah terhadap siswa tidak hanya 

diberikan diluar jam sekolah, namun beberapa guru juga rutin 

memberikan nasehat kepada peserta didik didalam kelas seperti awal 

mula pembelajaran. Jadi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar 
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didalam kelas guru memberikan nasehat dan juga motifasi yang bertujuan 

utnuk membentuk karakter akhlakul karimah oleh peserta didik. 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Qoyyimun Nafal 

S. Pd, beliau memberikan penjelasan sebagai berikut :   

Sebagai guru saya juga harus memberikan nasehat kepada peserta 

didik. sebab kadang-kadang nilai-nilai akhlak peserta didik itu 

melemah seiring dangan pengaruh-pengaruh yang ada di 

sekitarnya yang bila tidak diantisipasi maka akan menimbulkan 

hal-hal yang kurang baik untuk peserta didik. untuk itu peserta 

didik harus senantiasa diingatkan dengan cara menasehatinya agar 

nilai-nilai akhlak mulia yang ada pada peserta didik tidak 

melemah bahkan hilang dari diri peserta didik. Biasanya saya 

memberikan nasehat dalam proses pembelajaran dikelas, nasehat 

itu sendiri harus terintegrasi  dengan pelajaran dan agama. Dalam 

proses pembelajaran saya memberikan nasehat yang pertama, 

ketika apersepsi saya berikan nasehat sebagai penggugah untuk 

siap mengikuti pelajaran seperti pentingnya ilmu, nilai-nilai 

akhlakul karimah, dsb. Yang kedua, ditengah-tengah pelajaran 

jika waktu memungkinkan biasanya saya suka selipkan nasehat. 

Yang terakhir, ketika penutup saya memberikan nasehat seperti, 

jangan meninggalkan sholat, ketika dirumah dibuka bukunya 

sebentar dan dipelajari.
154

 

 

Pemberian nasehat yang dilakukan dewan guru di SMP Isla Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung diusahakan terintegrasi dengan mata 

pelajaran yang akan diberikan, jadi selain memberikan pembelajaran 

terhadap peserta didik, guru juga memberikan beberapa nasehat yang 

sesuai dengan topik pembelajaran yang diajarkan. 

Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru memberikan nasehat kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran :  
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Gambar 4.7 guru sedang memberi nasehat kepada peserta didik.
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Dapat diketahui bahwa guru di SMP Islam Al-Fattahiyah 

memberikan nasehat kepada peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dari gambar tersebut terlihat peserta didik memperhatikan 

dengan seksama ketika guru menyampaikan nasehat. Hal ini ditunjukkan 

dengan sikap peserta didik yang diam, dan menghadap kearah guru, tidak 

ada satupun dari mereka yang berbicara dengan teman sebangkunya. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui nasehat adalah guru memberikan nasehat dalam proses 

pembelajaran. Strategi ini dilakukan agar peserta didik senantiasa 

berakhlakul karimah dan menjauhi hal-hal yang kiranya berdampak 

buruk baginya dan perilakunya. 
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Selain itu, strategi yang dilakukan Ibu Umi Rohanik S. Pd, dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik melalui nasehat yaitu sebagai 

berikut: 

Selanjutnya yang saya lakukan adalah memberikan nasehat yang 

sifatnya agak sedikit keras yaitu teguran dan hukuman. Dalam 

pelaksanaan pembinaan akhlak pastinya ada saja peserta didik 

yang melanggar aturan yang telah berlaku di SMP Islam Al-

Fattahiyah Tulungagung. Ada beberapa penanganan ketika ada 

siswa yang melanggar tergatung besar atau kecil pelanggaran 

yang ia lakukan sesuai bobot poin yang telah tertera dalam aturan. 

Penanganan terhadap peserta didik yang melanggar aturan dengan 

cara memanggil siswa tersebut kemudian ditanya terlebih dahulu 

alasan kenapa melanggar. Kemudian diperingatkan jangan sampai 

diulangi kembali dan pemberian hukuman dilakukan agar peserta 

didik jera atau takut untuk mengulangi perbuatannya.
156

 

 

Nasehat yang diberikan dari pihak sekolah terhadap siswa tidak 

hanya pada saat siswa melakukan kegiatan belajar saja, namun pada sisa 

yang sesaat melakukan pelanggaran tata tertib sekolapun juga diberikan 

sangsi dan juga nasehat yang bermaksud unuk memebrikan motofasi dan 

arahan yang ;lebih baik lagi kedepanya. 

Bapak Qoyyimun Nafal S. Pd,  juga memberikan pernyataan yang 

sama dengan Ibu Umi Rohanik S. Pd, I, beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut: 

Setiap madrasah pasti ada aturan-aturan tersendiri yang 

dipedomani dalam rangka pembinaan bagi peserta didik, seperti 

pula di SMP Islam Al-Fattahiyah ada sanksi-sanksi tersendiri 

yang diberikan kepada peserta didik bila melanggar aturan-aturan 

yang berlaku. Hal ini merupakan kelanjutan dari nasehat, 

terkadang peserta didik tetap melakukan pelanggaran meskipun 

sudah dinasehati. Oleh karena itu, kami memberikan teguran dan 
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hukuman/sanksi yang dapat mengubah perilaku peserta didik. 

Misalnya peserta didik datang terlambat, membuang sampah 

sembarangan, membuat keonaran, merokok dan lain sebagainya. 

Sanksi-sanksi itu diupayakan agar berlandaskan kepatutan dan 

punya efek jera serta tetap dalam rangka mendidik.
157

 

Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang datang terlambat 

masuk kelas : 

Gambar 4.8 menunjukan guru sedang menghukum peserta didik.
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Dapat diketahui bahwa guru di SMP Islam Al-Fattahiyah 

memberikan hukuman kepada peserta didik yang datang terlambat, 

sebagai tindak lanjut dari nasehat yang tidak diindahkan oleh peserta 

didik.  

Selain strategi-strategi tersebut, strategi lain yang dilakukan Ibu 

Umi Rohanik S. pd, I, dalam membina akhlakul karimah peserta didik 

melalui nasehat, yakni sebagai berikut :  

Selain itu, strategi yang saya lakukan untuk membina akhlakul 

karimah peserta didik melalui nasehat adalah dengan melakukan 
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pendekatan personal (individu), yaitu dengan memanggil peserta 

didik secara pribadi sehingga tidak berdampak pada psikis peserta 

didik. Ketika ada peserta didik yang melanggar aturan melebihi 

bobot poin yang tertera dalam peraturan maka kami lakukan 

pendekatan personal, yaitu suatu tindakan yang dilakukan dengan 

cara memanggil peserta didik secara pribadi kekantor. Untuk 

kemudian kami berikan nasehat dan pengarahan terkait kesalahan 

yang telah ia lakukan. Misalnya, peserta didik tersebut sering 

bolos sekolah maka kami memberikan nasehat bahwa hal tersebut 

tidak baik, kami berikan pengertian bahwa ia telah melanggar 

akhlakul karimah.
159

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui nasehat adalah guru memberikan teguran dan hukuman 

kepada peserta didik. Strategi ini dilakukan agar peserta didik jera atau 

takut untuk mengulangi perbuatannya. 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Qoyyimun Nafal 

S. Pd, beliau memberikan penjelasan sebagai berikut :  

Ketika memberikan nasehat kepada peserta didik, jika ada peserta 

didik yang bermasalah dan masih melanggar peraturan meskipun 

sudah diberikan nasehat beberapa kali, maka kami memanggil ia 

secara pribadi kekantor untuk kemudian kami berikan 

pengarahan. Kasihan kalau kami menasehati didepan teman-

temannya takutnya nanti ia malu, kemudian dijauhi teman-

temannya, kami sebisa mungkin memberikannya privasi. Sebagai 

guru saya tidak mau melecehkan dan dicap jelek oleh peserta 

didik, karena telah  membuat malu siswanya. Oleh karena itu, 

saya lakukan pendekatan personal atau empat mata. Upaya ini 

merupakan bentuk pembinaan akhlak secara khusus pada anak-

anak yang memiliki masalah terutama melanggar peraturan 

sekolah, kami memberikan nasehat mana kiranya akhlak yang 

baik dan buruk. Misalnya peserta didik berkata-kata kotor, kami 

memberikan nasehat bahwa berkata kotor itu tidak baik, akan 

melukai hati orang yang kamu kata-katai. Kemudian bagaimana 
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perasaanmu jika hal yang sama terjadi padamu? Tindakanmu ini 

harus kamu benahi secepatnya. Kurang lebih seperti itu.
160

 

 

Pemberian nasehat di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung ini tidak memandang bulu siapapun atau bagaimanapun 

keadaan peserta didik semua mendapatkan nasehat yang sama dalam hal 

perbaikan akhlak. Jadi tidak hanya peserta didik yang dianggap nakal 

saja yang diberi nasehat, namun semua peserat didik baik yang nakal 

maupun tidak semua mendapatkan nasehat yang sama. 

Berikut hasil dokumentasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang datang terlambat 

masuk kelas: 

Gamabar 4.9 menunjukan guru menasehati peserta didik secara personal.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, 

dapat dipaparkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru SMP Islam 

Al-Fattahiyah Tulungagung dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik melalui nasehat adalah guru memberikan nasehat secara personal 

kepada peserta didik yang melanggar aturan. Strategi ini dilakukan agar 

tidak mengganggu psikis peserta didik dan untuk menghindari rasa malu 

daripada peserta didik yang bermasalah itu. 

Jadi, dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam membina 

akhlakul karimah peserta didik khususnya melalui mau’izah (nasehat), 

guru di SMP Islam Al-Fattahiyah Tulungagung berupaya untuk 

memberikan nasehat pada peserta didik yaitu pertama guru memberikan 

nasehat dalam proses pembelajaran agar peserta didik senantiasa 

berakhlakul karimah dan menjauhi hal-hal yang kiranya berdampak 

buruk baginya dan perilakunya. Kedua, guru memberikan nasehat berupa 

teguran dan hukuman kepada peserta didik agar peserta didik jera atau 

takut untuk mengulangi perbuatannya. Ketiga, guru memberikan nasehat 

secara personal kepada peserta didik yang melanggar aturan agar tidak 

mengganggu psikis peserta didik dan untuk menghindari rasa malu 

daripada peserta didik yang bermasalah itu. 
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan berbagai deskripsi di atas, terdapat beberapa temuan 

yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian secara garis besar ialah sebagai 

berikut :  

1. Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik Melalui 

Keteladanan di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 

a. Guru memberikan teladan dengan datang pagi atau tepat waktu 

kesekolah agar terbina sikap disiplin pada peserta didik.  

Hambatan : Terkadang masih ada dari beberapa peserta didik yang 

belum datang terlambat karena alasan yang cukup beragam 

misalnya, bangun kesiangan, macet, jarak rumah yang terlalu jauh 

dengan madrasah dan lain sebagainya.  

Solusi : Untuk mengatasi peserta didik yang kurang disiplin waktu, 

pihak madrasah tetap menerapkan sanksi yang telah ditetapkan 

madrasah kepada peserta didik yang datang terlambat dengan 

disertai memberikan arahan dan penanganan serta memotivasi agar 

dapat datang tepat waktu atau lebih awal.  

b. Guru memberikan teladan dengan mengucapkan salam dan berjabat 

tangan agar peserta didik mempunyai sikap sopan santun, 

menghargai orang lain, bisa menempatkan diri pada hal-hal tertentu 

atau situasi dimana peserta didik berada, lebih rendah hati 

(tawadhu’) serta membangun ukhuwah islamiyah.  
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Hambatan : Dalam penerapan tentang berjabat tangan ini 

sebenarnya sudah berjalan dengan baik. dikarenakan masih di masa 

pandemi, jadi masih belum berjalan dengan lancar.  

Solusi : Maka dari itu pihak sekolah hanya mengucapkan salam 

kepada peserta didik dan guru terus mengingatkan kepada peserta 

didik agar tetap mengucapkan salam ketika bertemu dengan yang 

lain. 

c. Guru memberikan teladan dengan berpakaian yang rapi dan sopan 

agar peserta didik mempunyai sikap sopan santun, disiplin, dan 

berhati-hati dalam bertingkah.  

Hambatan : Namun dengan demikian tetap masih ada beberapa 

peserta didik yang masih belum bisa tertib dalam pemakaian 

seragam atau atribut sekolah, karena melihat sekolah yang mayoritas 

anak pesantren jadi banyak alasan peserta didik seperti halnya 

tertukar bajunya, hilang atributnya, dan di pinjam temanya.  

Solusi : Maka dari itu pihak sekolah bekerja sama dengan pengurus 

pondok dalam upaya penertipan peserta didik. Adapun salah satu 

tindakan pengurus pondok dalam menertiban peserta didik yaitu 

dianjurkan setiap peserta didik memberi nama barang miliknya. 

d. Guru memberikan teladan dengan selalu mendampingi peserta didik 

dalam setiap kegiatan keagamaannya agar peserta didik mempunyai 

akhlak yang baik, kemudian terjalin silaturahmi antara guru dan 

peserta didik.  
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Hambatan : Namun demikian realita yang ada khususnya peserta 

didik perempuan yang terlihat sebagian ibu guru kualahan 

menghadapinya, karena perbandingan peserta didik  dengan guru 

sangat berbanding banyak sekali dan untuk ibu guru sendiri 

kendalanya pada saat menstruasi.  

Solusi : Dengan itu pihak sekolah mengantisipasinya dengan cara 

mencetakan kartu kendali siswa bagi siswa putra dan putri gunanya 

untuk mengontrol kegiatan peserta didik. 
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Gambar 4.10 

Skema Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik 

Melalui Keteladanan di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung 
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Skema Hambatan dan Solusi Strategi Guru dalam Membina Akhlakul 

Karimah Peserta Didik Melalui Keteladanan di SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung. 
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2. Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta didik Melalui 

Pembiasaan di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 

a. Guru membiasakan peserta didik untuk berdo’a dan membaca 

asmaul husna agar peserta didik mempunyai sikap rendah hati 

(tawadhu’) dan beriman kepada Allah SWT serta terhindar dari sikap 

takabur. 

Hambatan : Pada realitanya kedisiplinan peserta didik salah satu 

penghambat yang sangat sulit dikendalikan, jadi masih ada peserta 

didik yang terlambat masuk kelas.  

Solusi : Maka dari itu pihak sekolah bekerja sama dengan pengurus 

pondok untuk mentertibkan peserta didik. 

b. Guru membiasakan menggunakan bahasa jawa (ngoko dan krama 

inggil) dalam berkomunikasi agar peserta didik mempunyai sikap 

sopan santun dan rendah hati (tawadhu’).  

Hambatan : Namun dalam penerapanya belum bisa berjalan dengan 

100 %, karena memang dari kepribadian peserta didik tidak semua 

mempunyai kepribadian yang islami, ada peserta didik yang belum 

bisa berbahasa jawa halus atau ngoko karena memang lingkungan 

rumahnya jarang yang memakai bahasa kromo inggil.  

Solusi : Hendaknya guru harus lebih sabar atau telaten ketika 

membiasakan berbahasa halus terutama kepada peserta didik yang 

belum bisa berbahasa jawa halus. 
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c. Guru membiasakan peserta didik untuk sholat dhuha dan dhuhur 

berjama’ah agar peserta didik mempunyai sikap disiplin, 

meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, membangun ukhuwah, 

dan melatih kesabaran. 

Hambatan : Masalah yang dihadapi guru pada saat membina peserta 

didik dalam membina akhlakul karimah melalui pembiasaan yaitu 

masalah yang dihadapi guru pada saat membina peserta didik dalam 

membina akhlakul karimah yaitu ketika akan dilaksanakan sholat 

dhuha atau dhuhur berjamaah masih ada peserta didik yang kurang 

adanya kesadaran untuk bergegas melaksanakan sholat dhuha atau 

dhuhur. 

Solusi : Namun pihak sekolah mengupayakan bekerja sama dengan 

pengurus pondok untuk membantu dalam kegiatan tersebut. 
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Gambar 4.11 

Skema Strategi Guru dalam membina Akhlakul Karimah 

Peserta Didik Melalui Pembiasaan di SMP Islam Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung 
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Skema Hambatan dan Solusi Strategi Guru dalam Membina Akhlakul 

Karimah Peserta Didik Melalui Pembiasaan di SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Strategi Guru Dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik Melalui 

Nasehat di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 

a. Guru memberikan nasehat dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik senantiasa berakhlakul karimah dan menjauhi hal-hal yang 

kiranya berdampak buruk baginya dan perilakunya.  
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Hambatan : Dalam proses ini terdapat hambatan, diantaranya 

peserta didik kurang memperhatiakan dan bergurau bersama peserta 

didik lainnya. 

Solusi : Maka, untuk menghilangkan hambatan tersebut, guru 

melakukan teguran kepada peserta didik dan melakukan 

penyampaian yang lebih sederhana dan menarik, sehingga perserta 

didik memberikan potensi lebih pada saat proses penasihatan oleh 

guru. 

b. Guru memberikan nasehat berupa teguran dan hukuman kepada 

peserta didik agar peserta didik jera atau takut untuk mengulangi 

perbuatannya.  

Hambatan : Namun dengan demikian mungkin banyak peserta didik 

yang menganggap beberapa teguran bapak ibu guru kurang 

memberikan efek jera.  

Solusi : Dengan itu pihak sekolah bekerja sama dengan keamanan 

pondok untuk menertibkan peserta didik. 

c. Guru memberikan nasehat secara personal kepada peserta didik yang 

melanggar aturan agar tidak mengganggu psikis peserta didik dan 

untuk menghindari rasa malu daripada peserta didik yang 

bermasalah.  

Hambatan : Terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak 

memperdulikan nasehat bapak ibu guru.  
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Solusi : Seharusnya pihak sekolah melibatkan guru BP dalam upaya 

menertibkan peserta didik. 

Gambar 4.12 Skema Strategi Guru dalam membina Akhlakul Karimah 

Peserta Didik Melalui Nasehat di SMP Islam Al-Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung. 
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Skema Hambatan dan Solusi Strategi Guru dalam Membina Akhlakul 

Karimah Peserta Didik Melalui Pembiasaan di SMP Islam Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung. 
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Gambar 4.13 Skema Temuan Penelitian Mengenai Strategi Guru dalam 

Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP Islam Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung 
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